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ABSTRAK 
 

PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan adalah suatu perus-

ahaan yang bergerak di bidang pembiayaan konsumen, sewa usaha dan anjak 

piutang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari lingkungan ker-

ja, disiplin kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Federal Inter-

national Finance (FIF) Group Cabang Medan. Populasi pada penelitian ini meru-

pakan seluruh karyawan di PT Federal International Finance (FIF) Group yang 

berjumlah 40 orang karyawan. Penelitian ini dilakukan dari bulan November 2020 

sampai Mei 2021. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diolah dengan 

SPSS. Teknik analisis data yang digunakan adalah model regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja ber-

pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Me-

dan, sedangkan stress kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan. Uji 

t menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki thitung 3,808 dan signifikan sebe-

sar 0,001, disiplin kerja memiliki thitung sebesar 3,921 dan signifikan sebesar 

0,000, dan stres kerja memiliki thitung sebesar 4,166 dan signifikan sebesar 0,000. 

Uji F menunjukkan nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 101,047 dan signifikan 

0,000. Variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan yaitu vari-

abel stres kerja, disiplin kerja, dan yang terakhir yaitu  lingkungan kerja. Hasil uji 

determinasi menunjukkan bahwa 88,5% kinerja karyawan pada PT Federal Inter-

national Finance (FIF) Group Cabang Medan dapat dijelaskan dan didapat dari 

lingkungan kerja, disiplin kerja dan stres kerja, sedangkan sisanya berasal dari 

faktor-faktor lain. 

 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Stres kerja dan Kinerja. 
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ABSTRACT 

 

PT Federal International Finance (FIF) Group Medan Branch is a company en-

gaged in consumer finance, leasing and factoring.This research was conducted to 

determine the effect of work environment, work discipline and work stress on em-

ployee performance at PT Federal International Finance (FIF) Group Medan 

Branch. The population in this study were all employees at PT Federal Interna-

tional Finance (FIF) Group, totaling 40 employees. This research was conducted 

from November 2020 to May 2021. This study used quantitative data processed by 

SPSS. The data analysis technique used is multiple linear regression models.The 

results of this study indicate that the work environment and work discipline have a 

positive and significant effect either partially or simultaneously on employee per-

formance at PT Federal International Finance (FIF) Group Medan Branch, while 

work stress has a negative and significant effect on performance at PT Federal 

International Finance (FIF) Group Medan Branch. The t test shows that the work 

environment has a tcount of 3.808 and is significant at 0.001, work discipline has 

a tcount of 3.921 and is significant at 0.000, and work stress has a tcount of 4.166 

and a significant amount of 0.000. The F test shows that the Fcount value ob-

tained is 101.047 and is significant at 0.000. The variables that most dominantly 

influence employee performance are job stress, work discipline, and the last one 

is work environment. The results of the determination test show that 88.5% of em-

ployee performance at PT Federal International Finance (FIF) Group Medan 

Branch can be explained and obtained from the work environment, work disci-

pline and work stress, while the rest comes from other factors. 

 

 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Work Stress and Performance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manajemen sumber daya manusia merupakan hal yang penting dalam 

berjalannya suatu perusahaan untuk menciptakan strategi yang mampu mencapai 

tujuan perusahaan. Agar perusahaan mampu berjalan secara berkesinambungan 

maka dibutuhkan karyawan yang memiliki kinerja yang baik dengan tingkat 

kesetiaan yang tinggi dan mampu mengabdi dengan perusahaan. Kinerja 

merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan disuatu perusahaan dalam 

mengerjakan tugas-tugas nya sesuai dengan tanggung jawabnya untuk 

mewujudkan visi misi perusahaan. 

Menurut Kasmir (2016:182) kinerja adalah hasil kerja dan perilaku kerja yang 

telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberi-

kan dalam suatu periode tertentu.  Untuk meningkatkan kinerja karyawan yang 

dihasilkan agar dapat maksimal, maka ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Agar mendapatkan kinerja karyawan yang baik maka dalam 

perusahaan harus memiliki lingkungan kerja yang nyaman untuk ditempati, 

lingkungan kerja adalah faktor-faktor yang berada disekitar karyawan yang dapat 

mempengaruhi karyawan dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Berdasarkan 

definisi tersebut maka dapat dipahami lingkungan kerja yang baik adalah faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan karena semakin baik 

lingkungannya maka semakin tinggi pula tingkat kinerja karyawan dan begitu 

pula sebaliknya.  
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Kinerja adalah perilaku nyata yang dimiliki oleh setiap karyawan, disiplin 

kerja menjadi faktor penting penentu kinerja karyawan tersebut baik atau buruk. 

Karyawan yang tidak disiplin sangatlah sulit untuk memiliki kinerja yang baik. 

Artinya karyawan yang dikatakan memiliki disiplin yang tinggi tidak semata-mata 

patuh dan taat terhadap peraturan yang tetapi juga mempunyai kehendak atau niat 

untuk menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang ada didalam 

perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Hasibuan (2016:193) bahwa kedi-

siplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan pe-

rusahaan dan norma-norma yang berlaku. 

Adapun faktor yang yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu stres kerja 

Stres kerja merupakan perasaan tertekan yang dirasakan oleh karyawan dalam 

mengerjakan tugas-tugasnya dikarenakan tekanan psikologis dan fisik yang 

berlebihan pada karyawan. Stres kerja memiliki potensi untuk mendorong atau 

mengganggu dalam pelaksanaan kerja. Apabila tidak terdapat stres kerja maka 

tantangan kerja tidak akan ada dan kinerja pun akan rendah namun sebaliknya 

dengan adanya stres kerja karyawan merasa perlu mengeluarkan segala 

kemampuan yang dimilikinya untuk berprestasi dengan demikian karyawan dapat 

mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik. 

PT. Federal International Finance merupakan perusahaan yang didirikan 

diIndonesia dengan nama PT. Mitra Pusaka Artha Finance pada tanggal 1 Mei 

1989, yang bergerak dibidang usaha pembiayaan konsumen, sewa usaha dan anjak 

piutang. Lalu pada tanggal 21 oktober 1991 PT Mitra Pusaka Artha 

Financeberubah nama menjadi PT Federal International Finance (FIF). Pada tahun 

2003 FIF memulai diversifikasi usaha dengan memasuki bisnis jasa pembiayaan 
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sepeda motor bekas berkualitas (usedmotorcycle), lalu pada tahun 2004 mulai 

diversifikasi pembiayaan dengan memasuki bisnis SPEKTRA (jasa pembiayaan  

khusus untuk barang elektronik dan homeappliance). Pada tanggal 1 Mei 2013 

FIF secara resmi meluncurkan brand terbarunya yaitu fifgroup. Peluncuran nama 

dan logo baru ini merupakan wujud strategi transformasi bisnis PT Federal 

International Finance ke arah yang lebih baik dari segala elemen perusahaan. 

Tentu saja semua ini tidak dapat terlepas dari sumber daya manusia didalamnya. 

Karena karyawan merupakan komponen utama yang sangat penting di mana 

karyawan tersebut dituntut untuk mampu bekerja dan bersaing serta memiliki 

kinerja yang tinggi. 

Berdasarkan pra survey yang dilakukan peneliti, dapat dilihat fenomena masa-

lah terkait dengan tingkat kinerja karyawan. Berikut hasil pra survey terhadap 15 

orang karyawan terkait kinerja pada PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan. 

Tabel 1.1 

Pra Survey Kinerja Karyawan 

No Pertanyaan Ya Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

1. Saya mampu me-

nyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 

7 46,7% 8 53,3% 15 100% 

2. Saya bersedia melakukan 
pekerjaan tanpa perintah 

dari atasan 

5 33,3% 10 66,6% 15 100% 

Sumber: Peneliti, 2020 

Dari hasil pra survey diatas pada pertanyaan saya mampu menyelesaikan 

pekerjaan tepat waktu, responden yang menjawab ya sebanyak 7 orang atau 

46,7% dan yang menjawab tidak sebanyak 8 orang atau 53,3%. Disimpulkan 

bahwa responden tidak setuju mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Lalu 

pada pertanyaan saya bersedia melakukan pekerjaan tanpa perintah dari atasan, 
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responden yang menjawab ya sebanyak 5 orang atau 33,3% dan yang menjawab 

tidak sebanyak 10 orang atau 66,6%. Disimpulkan bahwa responden tidak setuju 

bersedia melakukan pekerjaan tanpa perintah dari atasan. 

Hasil pra survey fenomena yang terjadi adalah kurangnya kinerja karyawan. 

Hal ini dilihat dari kurangnya tanggung jawab karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan perusahaan. 

Beradasarkan faktor yang berhubungan dengan kinerja karyawan yaitu ling-

kungan kerja yang nyaman bagi karyawan, lingkungan kerja yang baik akan 

meningkatkan kinerja pada karyawan. berikut hasil pra survey yang dilakukan 

kepada 15 orang karyawan terkait lingkungan kerja pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

Tabel 1.2 

Pra Survey Lingkungan Kerja 

No Pertanyaan Ya Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

1. Saya merasa penerangan 

ditempat kerja belum kon-
dusif 

9 60% 6 40% 15 100% 

2. Saya merasa tata letak ru-

angan saya dan juga 
dekorasi ditempat kerja 

membuat saya tidak nya-

man 

11 73,3% 4 26,7% 15 100% 

 Sumber: Peneliti, 2020 

Dari hasil pra survey diatas pada pertanyaan saya merasa penerangan ditem-

pat kerja belum kondusif, responden menjawab ya sebanyak 9 orang atau 60% 

dan yang menjawab tidak sebanyak 6 orang atau 40%. Disimpulkan bahwa re-

sponden setuju penerangan ditempat kerja belum kondusif. Lalu pada pertanyaan 

saya merasa tata letak ruangan saya dan juga dekorasi ditempat kerja membuat 

saya tidak nyaman, responden yang menjawab ya sebanyak 11 orang atau 73,3% 

dan yang menjawab tidak sebanyak 4 orang atau 26,7%. Disimpulkan bahwa re-
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sponden setuju merasa tata letak ruangan dan juga dekorasi ditempat kerja mem-

buat karyawan tidak nyaman. 

Hasil pra survey dari fenomena yang terjadi adalah tidak kondusifnya ling-

kungan kerja yang seharusnya menjadi tempat yang nyaman saat mengerjakan 

pekerjaan. Hal ini dilihat dari beberapa ruangan yang pencahayaannya minim dan 

tata letak serta dekorasi kantor yang tidak nyaman sehingga membuat kinerja kar-

yawan menurun.  

Adapun faktor lain yang menjadi fokus pada penelitian ini yaitu terkait masa-

lah disiplin karyawan. berikut hasil pra survey terhadap 15 orang karyawan terkait 

disiplin kerja pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

Tabel 1.3 

Pra Survey Disiplin Kerja 

No Pertanyaan Ya  Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

1. Saya selalu di kantor 

pada saat jam kerja 
berlangsung 

7 46,7% 8 53,3% 15 100% 

2. Terkadang saya ter-

lambat dikarenakan 
perjalanan yang jauh 

dan macet saat pergi ke 

kantor 

12 80% 3 20% 15 100% 

Sumber: Penulis ,2020 

Dari hasil pra survey diatas pada pertanyaan saya selalu dikantor pada saat 

jam kerja berlangsung, responden yang menjawab ya sebanyak 7 orang atau 

46,7% dan yang menjawab tidak sebanyak 8 orang atau 53,3%. Disimpulkan 

bahwa responden tidak setuju selalu berada dikantor pada saat jam kerja berlang-

sung. Lalu pada pertanyaan terkadang saya terlambat dikarenakan perjalanan yang 

jauh dan macet pada saat pergi ke kantor, responden yang menjawab ya sebanyak 

12 orang atau 80% dan responden yang menjawab tidak sebanyak 3 orang atau 
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20%. Disimpulkan bahwa responden setuju terkadang terlambat dikarenakan per-

jalanan yang jauh dan macet pada saat pergi ke kantor.  

Hasil pra survey dapat dilihat fenomena yang terjadi adalah kurangnya disiplin 

kerja karyawan. Hal ini dilihat dari beberapa permasalahan kurangnya disiplin 

terhadap aturan waktu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Misalnya, karyawan 

sering terlambat datang kekantor, lalu pada jam kerja masih banyak karyawan 

yang tidak berada dalam wilayah perusahaan. Kurang disiplinnya karyawan dapat 

menurunkan kinerja karyawan. 

Berikut hasil pra survey terhadap 15 orang karyawan terkait stres kerja pada 

pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

Tabel 1.4 

Pra Survey Stres Kerja 

No Pertanyaan Ya Tidak Total 

Orang % Orang % Orang % 

1. Saya merasa target yang 
ditetapkan oleh perus-

ahaan terlalu tinggi 

10 66,7% 5 33,3% 15 100% 

2. Saya merasa tuntutan tu-

gas yang diberikan oleh 
perusahaan kepada saya 

terlalu berat 

11 73,3% 4 26,7% 15 100% 

Sumber: Penulis ,2020 

Dari hasil pra survey diatas pada pertanyaan saya merasa target yang ditetap-

kan oleh perusahaan terlalu tinggi, responden yang menjawab ya sebanyak 10 

orang atau 66,7% dan yang menjawab tidak sebanyak 5 orang atau 33,3%. Disim-

pulkan bahwa responden setuju target yang ditetapkan oleh perusahaan terlalu 

tinggi. Lalu pada pertanyaan saya merasa tuntutan tugas yang diberikan oleh pe-

rusahaan kepada saya terlalu berat, responden yang menjawab ya sebanyak 11 

orang atau 73,3% dan yang menjawab tidak sebanyak 4 orang atau 26,7%. Disim-
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pulkan bahwa responden setuju tuntutan tugas yang diberikan oleh perusahaan 

terlalu berat. 

Hasil pra survey dapat dilihat fenomena yang terjadi adalah tingkat stres kerja 

yang tinggi pada karyawan. Dilihat dari beberapa masalah disebabkan oleh ting-

ginya target yang ditetapkan oleh perusahaan dan beban tugas yang terlalu berat  

Karena lingkungan kerja, disiplin kerja dan stres kerja dianggap cukup 

mempengaruhi pelaksanaan aktivitas dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu 

para manajemen maupun pemimpin perusahaan harus memberikan perhatian yang 

cukup besar. Hal ini Tentunya dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan 

agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. 

Gejala masalah yang ditimbulkan diperusahaan yang berkaitan dengan kinerja 

karyawan adalah masih adanya kendala di mana lingkungan kerja karyawan yang 

kurang nyaman. Kemudian masalah yang berkaitan dengan disiplin kerja yaitu 

masih adanya karyawan yang tidak berada ada diruangan kerja pada saat jam 

kerja. Lalu stres kerja yang dirasakan oleh para karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mempelajari, menganalisa 

dan mengevaluasi tentang lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stres kerja yang 

diberikan oleh suatu perusahaan. Maka penulis tertarik untuk menyusun sebuah 

tulisan ilmiah yang berjudul “pengaruh lingkungan kerja disiplin kerja dan 

stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Federal Internasional 

Finance (FIF) Group Cabang Medan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa identifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Kurang kondusifnya lingkungan kerja berakibat pada keadaan tempat kerja 

yang kurang nyaman. 

2. Banyaknya karyawan yang melanggar aturan waktu seperti terlambat masuk 

kerja sehingga disiplin kerja menurun. 

3. Tekanan dalam pekerjaan yang cukup tinggi memicu stres kerja. 

4. Karyawan tidak bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaan sehing-

ga menyebabkan turunnya kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas, juga dikarenakan 

keterbatasan waktu, tenaga, dan pengetahuan penulis, maka penelitian ini 

hanya dibatasi pada pembahasan Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, 

Dan Stres Kerja, terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan dimana data yang digunakan adalah data 

primer yang pengolahan datanya menggunakan aplikasi SPSS. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka dapat ditarik rumusan 

masalah penelitian sebagai berikut: 

a. Apakah lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF)Group Cabang Medan? 
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b. Apakah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) 

Group Cabang Medan? 

c. Apakah stres kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Federal Internasional Finance (FIF) 

Group Cabang Medan? 

d. Apakah lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stres kerja secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan? 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

a. Untuk menganalisis lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

b. Untuk menganalisis disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

c. Untuk menganalisis stres kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

d. Untuk menganalisis lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stres kerja 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang 

Medan. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 

a. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai acuan untuk mengetahui 

seberapa tinggi lingkungan kerja, disiplin kerja dan stres kerja pada 

karyawan sehingga pemimpin dapat melakukan tindakan tindakan yang 

diambil untuk melakukan perbaikan. 

b. Bagi penulis, dapat menambah wawasan serta pengetahuan dibidang 

sumber daya manusia (SDM) terutama yang mencakup pada lingkungan 

kerja, disiplin kerja, stres kerja dan kinerja yang baik. 

c. Bagi pihak lain, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dalam meneliti masalah yang berkaitan dengan lingkungan 

kerja, disiplin kerja, stres kerja dan kinerja karyawan. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Vila Dwi Citra Rahmi 

(2019) Pengaruh Stres kerja, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Jombang. 

Sedangkan penelitian ini berjudul Pengaruh Lingkungan kerja, Disiplin Kerja, dan 

Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Federal International Finance (FIF) 

Group Cabang Medan. 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu stres kerja, 

disiplin kerja, dan lingkungan kerja serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja 
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karyawan. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stres kerja serta 1 (satu) variabel terikat 

yaitu kinerja karyawan. 

2. Jumlah Observasi (sampel) 

Penelitian terdahulu menggunakan 34 responden. Sedangkan penelitian ini 

menggunakan sampel 40 responden. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2019 sedangkan penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2020. 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian terdahulu dilakukan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kabupaten Jombang. Sedangkan penelitian ini di PT Federal International 

Fince (FIF) Group Cabang Medan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Kinerja Karyawan 

a. Definisi Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016:182) mendefinisikan “kinerja adalah hasil kerja 

dan perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu”. 

Menurut Sudaryo dkk (2020:203) mengemukakan bahwa“kinerja merupa-

kan aspek penting dalam upaya pencapaian tujuan. Pencapaian tujuan yang 

maksimal merupakan buah dari kinerja tim atau individu yang baik, begitu 

pula sebaliknya, kegagalan dalam mencapai sasaran yang telah dirumuskan 

juga merupakan akibat dari kinerja individu atau tim yang tidak optimal”. 

Menurut Prinsa (2016:269) menjelaskan bahwa “kinerja merupakan hasil ker-

ja yang dicapai karyawan dalam mengemban tugas dan pekerjaan yang be-

rasal dari organisasi.  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah hasil 

kerja yang dicapai oleh karyawan disuatu perusahaan dalam mengerjakan 

tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawabnya untuk mewujudkan visi 

misi perusahaan. 

b. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2016:208) indikator yang digunakan untuk mengukur 

kinerja karyawan yaitu: 
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1) Kualitas 

Kualitas kerja dinilai dengan melihat kualitas (mutu) dari suatu 

pekerjaan yang dihasilkan melalui proses tertentu. 

2) Kuantitas 

Kualitas melihat dari jumlah yang dihasilkan dalam kerja, seperti 

jumlah unit, jumlah uang dan lain sebagainya. 

3) Ketepatan Waktu 

Menyelesaikan pekerjaan dengan baik berdasarkan waktu tersingkat 

yang dapat dicapai maupun waktu yang telah ditargetkan. 

4) Penekanan Biaya 

Setiap biaya yang dikeluarkan pada setiap proses kerja sudah 

dianggarkan sebelum pekerjaan dijalankan. 

5) Pengawasan 

Setiap pekerjaan memerlukan pengawasan sehingga tidak melenceng 

dari apa yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

6) Hubungan Antar Karyawan 

Hubungan ini dapat mengukur apakah seorang karyawan mampu 

menghargai dan dapat bekerja sama dengan karyawan lain. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

Menurut Kasmir (2016:195) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah: 

1) Komitmen 

Merupakan kepatuhan karyawan dalam kebijakan dan peraturan 

perusahaan serta janji-janji yang telah dibuatnya. 
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2) Disiplin Kerja 

Merupakan usaha karyawan untuk mengerjakan tugasnya dengan 

sungguh-sungguh dan disiplin kerja berupa waktu misalnya masuk 

kerja tepat waktu dan mengerjakan tugas tugas serta tanggung jawab 

sesuai dengan perintah. 

3) Lingkungan Kerja 

Merupakan suasana serta kondisi yang dirasakan dalam organisasi, 

lingkungan kerja merupakan tempat bekerja misalnya ruang kerja 

sarana dan prasarana dan lain sebagainya. 

4) Loyalitas 

Merupakan kesetiaan seorang karyawan dalam pekerjaannya serta 

membela perusahaan ditempat dia bekerja. 

5) Kepuasan Kerja 

Merupakan perasaan seorang karyawan yang merasa senang atau 

gembira setelah ataupun sebelum melakukan pekerjaan. 

6) Budaya Organisasi 

Merupakan norma-norma serta kebiasaan yang berlaku dan dimiliki 

oleh organisasi. 

7) Motivasi kerja 

Suatu semangat ataupun dorongan seorang karyawan untuk 

mengerjakan tugas-tugasnya maupun tanggung jawabnya. 

8) Rancangan Kinerja 

Rancangan pekerjaan didalam organisasi dan dapat memudahkan 

pekerjaan dalam mencapai tujuannya. 
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9) Kepribadian 

Merupakan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang karyawan. 

Setiap kepribadian dan karakter seseorang itu berbeda-beda, seseorang 

yang memiliki kepribadian atau karakter yang baik serta memiliki rasa 

tanggung jawab maka akan menghasilkan pekerjaan yang baik 

merupakan karakteristik yang dimiliki oleh seseorang, setiap 

kepribadian dan karakter seseorang itu berbeda-beda, seseorang yang 

memiliki kepribadian atau karakter yang baik serta memiliki rasa 

tanggung jawab maka akan menghasilkan pekerjaan yang baik juga. 

10) Kepemimpinan 

Perilaku seorang pemimpin untuk mengelola serta mengatur dan 

memerintahkan segala sesuatu kepada bawahannya guna mengerjakan 

tugas yang dia berikan. 

11) Gaya Kepemimpinan 

Merupakan gaya serta sikap seorang pemimpin dalam 

memerintahkan bawahannya. 

12) Kemampuan dan Keahlian 

Merupakan kemampuan yang terdapat pada diri seorang karyawan 

guna melakukan pekerjaannya. 

13) Pengetahuan 

Seorang karyawan yang memiliki pengetahuan dengan baik akan 

menghasilkan pekerjaan yang baik. 
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2. Lingkungan Kerja 

a. Definisi Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018:66) mendefinisikan “lingkungan kerja adalah 

sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi 

dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperature, kelembapan, pentilasi, 

penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-

alat perlengkapan kerja”. 

Berdasar definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah 

faktor-faktor yang berada disekitar karyawan yang dapat mempengaruhi 

karyawan dalam menjalankan tugas-tugasnya. 

b. Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018:66) secara umum lingkungan kerja dibagi menjadi 

dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikis. 

1) Lingkungan Kerja Fisik 

Lingkungan kerja fisik adalah lingkungan kerja yang berada disekitar 

pekerja itu sendiri. Kondisi lingkungan kerja dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan yang meliputi: 

 Rencana ruang kerja, meliputi kesesuaian pengaturan dan tata letak 

peralatan kerja, hal ini berpengaruh besar terhadap kenyamanan dan 

tampilan kerja karyawan. 

 Rancangan pekerjaan, meliputi peralatan kerja dan prosedur kerja 

atau metode kerja, peralatan kerja yang tidak sesuai dengan peker-

jaannya akan mempengaruhi hasil kerja karyawan. 
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 Kondisi lingkungan kerja, penerangan dan kebisingan sangat 

berhubungan dengan kenyamanan para karyawan dalam bekerja. 

Sirkulasi udara, suhu udara dan penerangan yang sesuai sangat 

mempengaruhi seseorang dalam mengerjakan tugasnya. 

 Tingkat visual priacy dan acoustical privacy, dalam tingkat peker-

jaan tertentu membutuhkan tempat kerja yang dapat member privasi 

bagi karyawannya, seperti hal-hal yang menyangkut dirinya dan ke-

lompoknya. Sedangkan acoustical privasi berhubungan dengan pen-

dengaran. 

2) Lingkungan Kerja Psikis 

Lingkungan kerja psikis adalah hal-hal yang menyangkut dengan hub-

ungan sosial dan keorganisasian. Kondisi psikis yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah: 

 Pekerjaan yang berlebihan, pekerjaan yang berlebihan dengan waktu 

yang terbatas atau mendesak dalam penyelesaian pekerjaan akan 

menimbulkan penekanan dalam ketegangan terhadap karyawan, se-

hingga hasil yang di dapat kurang maksimal 

 Sistem pengawasan yang buruk, sistem pengawasan yang buruk dan 

tidak efisien dapat menimbulkan ketidakpuasan lainnya, seperti 

ketidak stabilan suasana politik dan kurangnya umpan balik prestasi 

kerja. 

 Frustasi, dampak dari frustasi yaitu terhambatnya usaha pencapaian 

tujuan, misalnya ekspektasi perusahaan tidak sesuai dengan ek-
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spektasi karyawan, apabila hal ini berlangsung terus menerus akan 

membuat karyawan frustasi. 

 Perubahan-perubahan segala bentuk, perubahan yang terjadi dalam 

pekerjaan akan mempengaruhi cara orang-orang dalam bekerja, 

misalnya perubahan lingkungan kerja seperti jenis pekerjaan, peru-

bahan organisasi, dan pergantian pemimpin organisasi. 

 Perselisihan antar pribadi dan kelompok, hal ini terjadi apabila kedua 

belah pihak mempunyai tujuan yang sama dan bersaing untuk men-

capai tujuan tersebut.  

c. Indikator lingkungan kerja 

Menurut Afandi (2018:71)  indikator lingkungan kerja yaitu: 

1) Lampu Penerangan Tempat Kerja 

Penerangan yang kurang memadai dapat membuat karyawan menjadi 

tidak fokus dan memicu kerusakan pada penglihatan karyawan. 

2) Jendela Tempat Kerja 

Jendela di tempat kerja dibutuhkan agar sirkulasi udara di tempat kerja 

tetap terjaga. 

3) Tata Warna 

Pemilihan warna yang sesuai dan menarik diperlukan agar tidak mem-

buat karyawan merasa bosan dan jenuh berada di dalam ruang kerja. 

4) Dekorasi 

Dekorasi dibutuhkan agar karyawan tidak stress di dalam ruang kerja, 

dekorasi seperti lukisan, bunga dll, dapat menambah semangat karya-

wan dalam bekerja. 
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5) Bunyi Musik 

Bunyi musik diruang kerja dapat membantu keseimbangan kognitif 

karyawan, kognitif adalah kemampuan otak yang menentukan kemam-

puan bekerja agar dapat berfungsi dengan baik. 

6) Suhu Udara 

Suhu udara berperan penting dalam lingkungan kerja, terutama 

bagaimana tubuh manusia mencoba untuk mempertahankan suhu ideal. 

Suhu udara harus diperhatikan karena dapat mempengaruhi suhu tubuh 

dari karyawan. 

7) Kelembapan Udara 

Kelembapan adalah banyaknya jumlah air yang terkandung dalam udara 

dan dinyatakan dalam bentuk persentase. 

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (2018:66) untuk menciptakan lingkungan kerja yang baik 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu: 

1) Bangunan tempat kerja 

Bnagunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang juga 

dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja 

2) Ruangan kerja yang lapang 

Ruang kerja yang lapang dalam arti penempatan orang dalam suatu ru-

angan tidak menimbulkan perasaan sempit 

3) Ventilasi udara yang baik 

Ventilasi untuk keluar masuknya udara segar yang cukup 

4) Tersedianya tempat ibadah 



20 
 

 
 

Tersedianya tempat obadah keagamaan seperti mesjid atau musholla, 

baik dikelompokkan organisasi maupun disekitarnya 

5) Tersedianya sarana angkutan karyawan 

Tersedianya sarana angkutan umum, baik yang diperuntukkan bagi kar-

yawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah di-

peroleh. 

3. Disiplin Kerja 

a. Definisi Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2016:193) mendefinisikan “kedisiplinan adalah 

kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan 

norma-norma sosial yang berlaku”. 

Menurut Singodimedjo dalam Edy Sutrisno (2016:86) menyatakan bahwa 

“Disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 

menaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya”. 

Menurut Edy Sutrisno (2016:89) menjelaskan “Disiplin adalah perilaku 

seseorang yang sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin 

adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 

organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”. 

Menurut mangkunegara (2017:193) mengemukakan bahwa “kedisiplinan 

adalah fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia. Kedi-

siplinan merupakan fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin 

baik disiplin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 

merupakan perilaku seseorang, dan kesediaan seseorang dalam menaati 

semua peraturan perusahaan berdasarkan norma-norma sosial yang berlaku. 

b. Indikator Disiplin Kerja 

Menurut Hasibuan (2017:194) indikator disiplin kerja yaitu: 

1) Tujuan dan Kemampuan 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal secara 

cukup menantang bagi kemampuan seseorang. Hal ini berarti bahwa 

pekerjaan yang dibebankan pada karyawan harus sesuai dengan 

kemampuan karyawan agar karyawan dapat bekerja sungguh-sungguh 

dan disiplin dalam mengerjakannya. 

2) Teladan Pimpinan 

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan disiplin 

karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para 

bawahannya. 

3) Balas Jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi disiplin 

karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan 

karyawan terhadap perusahaan atau pekerjaannya. 

4) Waskat 

Waskat (pengadilan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif 

dalam mewujudkan disiplin karyawan dalam perusahaan. 

5) Sanksi Hukuman 
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Sanksi hukuman sangat berperan penting dalam memelihara disiplin 

karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan 

semakin takut melanggar peraturan-peraturan perusahaan. 

6) Ketegasan 

Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

disiplin karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, 

bertindak untuk menghukum setiap karyawan yang tidak disiplin 

dengan memberikan sanksi atau hukuman yang berlaku diperusahaan. 

7) Hubungan Kemanusiaan 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara sesama karyawan ikut 

menciptakan disiplin kerja yang baik pada suatu perusahaan. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja 

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2016:89) faktor -faktor yang 

mempengaruhi disiplin kerja, diantaranya :  

1) Besar Kecilnya Pemberian Kompensasi 

Pemberian besar kecilnya kompenasasi dapat mempengaruhi baik tid-

aknya suatu disiplin dijalankan. 

2) Ada Tidaknya Keteladanan Pimpinan Dalam Perusahaan 

Keteladanan pimpinan menyumbang pengaruh besar dalam 

mempengaruhi disiplin karyawan karena pimpinan adalah panutan. Apa 

yang hendak pimpinan inginkan dilakukan oleh bawahannya, maka ia 

terlebih dahulu harus melakukannya. 

3) Ada Tidaknya Aturan Pasti Yang Dapat Dijadikan Pegangan. 
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Dalam sebuah perusahaan sangat dibutuhkan adanya aturan yang jelas 

aturan yang dijadikan pegangan agar karyawan lebih disiplin dalam 

bekerja. 

4) Keberanian Pimpinan Dalam Mengambil Tindakan 

Seorang pimpinan harus harus berani mengambil tindakan, agar disiplin 

dapat ditegakkan. 

5) Ada TidaknyaPengawasan Pimpinan 

Dengan adanya pengawasan tentu akan melatih karyawan untuk lebih 

disiplin. Pengawasan dilakukan untuk mengetahui apakah karyawan 

tersebut melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang diperintahkan dan 

tidak menyimpang. 

6) Ada Tidaknya Perhatian Kepada Para Karyawan 

Pimpinan yang berhasil memberi perhatian bagi pada karyawan akan 

mendapatkan disiplin yang baik. Karyawan juga akan hormat dan 

menghargai pimpinan, ini sangat mempengaruhi disiplin pada karya-

wan. 

4. Stres Kerja 

a. Definisi Stres Kerja 

Menurut Kinman dalam Ekawarma (2018:146) menunjukkan bahwa 

“stress adalah tuntutan pekerjaan secara signifikan, dapat meningkatkan 

gejala fisik, penyakit jiwa dan tekanan psikologis” 

Menurut Lazarus dalam Ekawarma (2018:141) mendefinisikan “stress ada-

lah hubungan seseorang dengan lingkungannya yang dinilai sebagai beban 

dan membahayakan kesehatannya. Penilaian kognitif yang terjadi selama 
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situasi stress sehingga berdampak pada kesejahteraan, yaitu penilaian primer, 

penilaian sekunder, dan penilaian ulang”  

Fahmi (2016:214) menyatakan bahwa “stres adalah suatu keadaan yang 

menekan diri dan jiwa seseorang diluar batas kemampuannya, sehingga jika 

terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini akan berdampak pada 

kesehatannya” 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan stres kerja adalah 

perasaan tertekan yang dirasakan oleh karyawan dalam mengerjakan tugas-

tugasnya dikarenakan tekanan psikologis dan fisik yang berlebihan pada 

karyawan. 

b. Indikator Stres Kerja 

Menurut Robbins dalam Amalia (2016:4) indikator stres kerja yaitu: 

1) Tuntutan Tugas 

Merupakan faktor yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang. Tuntutan 

tersebut meliputi desain pekerjaan individual, kondisi kerja, dan tata le-

tak fisik pekerjaan. 

2) Tuntutan Peran 

Tekanan yang diberikan kepada seorang karyawan sebagai suatu fungsi 

dari peran tertentu yang dijalankan karyawan tersebut dalam suatu 

organisasi. 

3) Tuntutan Antar Pribadi 

Merupakan tekanan yang diciptakan oleh karyawan lain atau rekan ker-

ja, terutama diantara karyawan yang memiliki kebutuhan sosial yang 

tinggi. 
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4) Struktur Organisasi, 

Gambaran instansi yang tidak jelas struktur organisasinya, mengenai 

kejelasan jabatan, wewenang, dan tanggung jawab. 

5) Kepemimpinan Organisasi 

Memberikan gaya manajemen pada organisasi. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi stres kerja 

Faktor-faktor yang dapat menimbulkan stress di pekerjaan menurut Mu-

nandar (2016:381) sebagai berikut. 

1) Faktor Intrinsik Pekerjaan 

a) Tunutan Fisik 

Kondisi fisik mempunyai pengaruh terhadap kondisi psikologis diri 

seorang pekerja. Kondisi fisik merupakan pembangkit stress (stress-

or). 

b) Tuntutan Tugas 

Tugas yang terlalu berat membuat karyawan merasa stress dan dapat 

berpengaruh kepada emosianal karyawan. 

c) Peran Individual Dalam Organisasi 

Konflik peran timbul jika karyawan mengalami adanya pertentangan 

antara tugas-tugas yang harus dilakukan dan antara tanggungjawab 

yang dimiiki. 

d) Pengembangan Karir 

Pengembangan karir merupakan pembangkit stress potensial yang 

mencakup ketidakpastian pekerjaan, promosi berlebih, dan promosi 

yang kurang. 
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e) Hubungan Dalam pekerjaan 

Hubungan yang baik antar anggota dari suatu kelompok kerja diang-

gap sebagai faktor utama dalam kesehatan individu dan organisasi. 

f) Struktur dan Iklim Organisasi 

Bagaimana para karyawan mempersiapkan kebudayaan, kebiasaan, 

dan iklim organisasi adalah penting dalam memahami sumber-

sumber stress potensial sebagai hasil dari beradanya mereka dalam 

organisasi. 

2) Faktor Ekstrinsik Dalam Pekerjaan 

Kategori pembangkit stress potensial ini mencakup segala unsur 

kehidupan seseorang yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa ke-

hidupan dan kerja di dalam satu organisasi dan dengan demikian mem-

berikan tekanan pada individu. 

B. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya dibutuhkan guna memperkuat proses penelitian yang 

akan dilakukan, sehingga dapat memperkuat pondasi dan landasan untuk mem-

permudah penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini adalah penelitian sebe-

lumnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Penelitian sebelumnya 

No  Nama/Tahun Judul Variabel X Variabel 

Y 

Model 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1. Aldy Pram-

budi Wicak-

sono (2017) 

Pengaruh 

Lingkungan 

Kerja dan 
Stres Kerja 

Terhadap 

Kinerja Kar-
yawan Depot 

LPG Balongan 

1.Lingkungan 

Kerja 

2.Stres Kerja 

Kinerja 

karyawan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 
bahwa 

pengaruh 

lingkungan 
kerja dan 

stress kerja 
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PT Pertamina 

(Persero) 

memiliki 

pengaruh 

yang signif-
ikan terhadap 

kinerja kar-

yawan 

2. Beby Silvya 

(2019) 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Motivasi 

Terhadap 
Kinerja Kar-

yawan pada 

PT. Mewah 
Indah Jaya 

Binjai 

1.Disiplin 

Kerja 

2.Motivasi 

Kinerja 

karyawan 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 
disiplin kerja 

dan motivasi 

memiliki 
pengaruh 

yang signif-

ikan terhadap 

kinerja kar-
yawan 

3. Achmad Ba-

gus Darma-
wan (2018) 

Pengaruh 

Lingkungan 
Kerja, Stres 

Kerja dan Mo-

tivasi Kerja 

Terhadap 
Kinerja Kar-

yawan (studi 

Kasus Pada 
PT. BPRS Su-

kowati Sra-

gen) 

1.Lingkungan 

Kerja 
2.Stres Kerja 

3.Motivasi 

Kerja 

Kinerja 

karyawan 

Regresi 

Linear 
Berganda 

Hasil 

penelitian ini 
menunjukkan 

bahwa ling-

kungan kerja, 

stress kerja 
dan motivasi 

kerja mem-

iliki 
pengaruh 

yang signif-

ikan terhadap 
kinerja kar-

yawan 

4. Marsel M. 

Minggu, Vic-
tor P.K. 

Lengkong, 

Farlance S. 
Rumokoy 

(2019) 

Pengaruh 

Lingkungan 
Kerja, Disiplin 

Kerja, dan 

Komitmen 
Organisasi 

Terhadap 

Kinerja Kar-

yawan diPT. 
Air Manado 

1.Lingkungan 

Kerja 
2.Disiplin 

Kerja 

3.Komitmen 
Organisasi 

Kinerja 

karyawan 

Regresi 

Linear 
Berganda 

Hasil 

Penelitian ini 
menunjukkan 

bahwa ling-

kungan kerja, 
disiplin ker-

ja,dan 

komitmen 

organisasi 
memiliki 

pengaruh 

yang signif-
ikan terhadap 

kinerja kar-

yawan 

5. Vila Dwi Cit-
ra Rahmi 

(2019) 

Pengaruh 
Stres Kerja, 

Disiplin Kerja, 

dan Ling-
kungan Ker-

1.Stres Kerja 
2.Disiplin 

Kerja 

3.Lingkungan 
Kerja 

Kinerja 
karyawan 

Regresi 
Linear 

Berganda 

Hasil 
penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa stress 
kerja, 
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jaTerhadap 

Kinerja Kar-

yawan Rumah 
Sakit Umum 

Daerah 

(RSUD) Ka-
bupaten Jom-

bang 

disiplin ker-

ja, dan ling-

kungan kerja 
memiliki 

pengaruh 

yang signif-
ikan terhadap 

kinerja kar-

yawan 

6. Milafatul 
Qoyyimah, 

Tegoeh Hari 

Abrianto, Siti 
Chamidah 

(2019) 

Pengaruh 
Beban Kerja, 

Stres Kerja 

dan Ling-
kungan Kerja 

Terhadap 

Kinerja Kar-

yawan Bagian 
Produksi PT. 

INKA Multi 

Solusi Madiun 

1.Beban Ker-
ja 

2.Stres Kerja 

3.Lingkungan 
Kerja 

Kinerja 
karyawan 

Regresi 
Linear 

Berganda 

Hasil 
penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa beban 
kerja, stress 

kerja kerja 

dan ling-

kungan kerja 
memiliki 

pengaruh 

yang signif-
ikan terhadap 

kinerja kar-

yawan 

7. Aidil A. Ef-
fendy & 

Juwita R. 

Fitria (2019) 

Pengaruh 
Lingkungan 

Kerja dan 

Stres Kerja 
Terhadap 

Kinerja Kar-

yawan (Studi 
Kasus PT. 

Moderland 

Realty, TBK) 

1.Lingkungan 
Kerja 

2.Stres Kerja 

Kinerja 
Karyawan 

Regresi 
Linear 

Berganda 

Hasil 
penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa ling-
kungan kerja 

dan stress 

kerja mem-
iliki 

pengaruh 

yang signif-

ikan terhadap 
kinerja kar-

yawan 
Sumber : Peneliti, 2020 

C. Kerangka Konseptual 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Lingkungan kerja penting untuk diperhatikan oleh perusahaan. Dengan 

adanya lingkungan kerja yang baik dan memadai akan membuat karyawan 

merasa betah untuk bekerja, sehingga menimbulkan semangat kerja para 

karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Lingkungan kerja yang tidak baik 

atau buruk dapat mengganggu konsentrasi para karyawan dalam bekerja, yang 
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mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan. Lingkungan kerja mencakup 

hubungan kerja yang terbentuk antar sesama karyawan atau rekan kerja  

hubungan kerja antara atasan dan bawahan, dan lingkungan fisik tempat para 

karyawan bekerja. 

Menurut Afandi (2018:66) “lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di 

lingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 

tugas seperti temperature, kelembapan, pentilasi, penerangan, kegaduhan, 

kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan kerja”. 

Lingkungan kerja yang tidak baik di suatu perusahaan dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan dan dapat berdampak pada kinerja perusahaan tersebut.  

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Disiplin kerja merupakan faktor yang berperan penting dalam peningkatan 

kinerja karyawan. Disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai perilaku seseorang, 

dan kesediaan seseorang dalam menaati semua peraturan perusahaan 

berdasarkan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin kerja karyawan dapat 

ditegakkan apabila semua karyawan dapat menaati peraturan yang dibuat oleh 

perusahaan. 

Menurut Hasibuan (2016:193) mendefinisikan “kedisiplinan adalah kesadaran 

dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku”. 

3. Pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 

Dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditargetkan dalam suatu 

perusahaan, pada beberapa kasus tujuan tersebut dapat menjadi beban bagi 

karyawan. Karena dalam pengerjaannya seorang karyawan bisa tambah 
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pekerjaannya menjadi lebih berat dari biasanya. Beban tersebut dapat 

menyebabkan stres bagi karyawan. Selain itu stres yang dialami karyawan dapat 

berasal dari lingkungan kerjanya. Lingkungan kerja yang tidak kondusif akan 

membuat stres para karyawan. Stres kerja dapat membantu tetapi dapat berperan 

menjadi salah satu hal yang merusak kinerja. Maka stres kerja memiliki potensi 

untuk mendorong atau mengganggu dalam pelaksanaan kerja, apabila tidak 

terdapat stres kerja maka tantangan kerja tidak akan ada dan kinerja pun akan 

rendah. Sebaiknya dengan adanya stres kerja karyawan merasa perlu 

mengeluarkan segala kemampuannya yang dimilikinya untuk berprestasi, 

dengan demikian dapat menyelesaikan tugas dengan lebih baik, akan tetapi stres 

yang tidak dapat teratasi akan mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
Sumber: Diolah Penulis, 2020 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Disiplin Kerja 

(X2) 

Stres Kerja 

(X3) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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D. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:63) “hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan masalah dinyatakan dalam 

bentuk pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

berdasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data atau kuesioner”. 

Berdasarkan uraian diatas, hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Lingkungan kerja secara parsialberpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang 

Medan. 

2. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Federal International Finance (FIF) Cabang Medan. 

3. Stres kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

4. Lingkungan kerja, disiplin kerja dan stres kerja secara simultan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Federal 

International Finance Cabang (FIF) Group Cabang Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2018:8) 

“adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu”. Dikarenakan penelitian ini 

berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik untuk mengukur serta 

mendapatkan hasil dari penelitian ini menggunakan kuesioner. Pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2016:55) “pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk 

mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stres 

kerja terhadap kinerja karyawan PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan. 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Perusahaan yang menjadi objek penelitian PT Federal International Finance 

(FIF) Group Cabang Medan yang terletak di Jl. Kapten Muslim, Sei Kambing 

C.II, Kec. Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20118. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada November tahun 2020 sampai dengan selesai, 

dengan format berikut: 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

N

o. 

Kegiatan Desember 

2020 

Januari 

2021 

Februari 

2021 

Maret 

2021 

April  

2021 

Mei 

2021 

Juni 

2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

1. Riset 

pengajuan 

judul 

                          

2. Penyusunan 

Proposal 

                          

3. Seminar Pro-

posal 

                          

4. Perbaikan/Acc 

Proposal 

                          

5. Pengolahan 

Data 

                          

6. Penyusunan 

Skripsi 

                          

7. Bimbingan 

Skripsi 

                          

8. Meja Hijau                           

Sumber: Diolah Penulis (2021) 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Silaen (2018:87) “populasi adalah keseluruhan objek atau individu 

yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Populasi juga 

disebut universum (universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa benda 

hidup atau benda mati”. Populasi Dalam penelitian ini adalah karyawan PT 

Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan sebanyak 40 orang. 

2. Sampel 
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Menurut Sugiyono (2017:137) “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.  

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel jenuh, sampel 

jenuh digunakan apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, 

sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Berdasarkan definisi 

diatas maka penulis mengambil seluruh jumlah populasi yaitu sebanyak 40 

karyawan karena jumlah populasi kurang dari 100. 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer. Data primer 

yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya dikarenakan data 

tersebut tidak ada atau belum tercatat. Sumbernya adalah responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari responden, di mana dalam 

penelitian ini, peneliti akan membagikan kuesioner kepada setiap responden. 

Setiap responden wajib menjawab pernyataan yang ada pada kuesioner. 

E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017:38) “variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan”. 

Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu: Lingkungan Kerja (X1), 

Disiplin Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) serta variabel terikat yaitu Kinerja (Y). 
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2. Definisi Operasional 

Tabel 3.2 

 Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator Deskripsi Skala 

1. Lingkungan Kerja 

(X1) 

a. Lampu Penerangan 

Tempat Kerja 

b. Jendela tempat Kerja 

c. Tata Warna 

d. Dekorasi 

e. Bunyi Musik 

f. Suhu Udara 

g. Kelembapan Udara 

(Afandi 2018) 

Sesuatu yang ada di 

lingkungan para peker-

ja yang dapat 

mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan 

tugas seperti tempera-

ture, kelembapan, pen-

tilasi, penerangan, 

kegaduhan, kebersihan 

tempat kerja, dan me-

madai tidaknya alat-

alat perlengkapan ker-

ja”. (Afandi 2018) 

Likert 

2. Disiplin Kerja 

(X2) 

a. Tujuan dan Kemampu-

an 

b. Teladan Pimpinan 

c. Balas Jasa 

d. Waskat 

e. Sanksi Hukuman 

f. Ketegasan 

g. Hubungan Kemanusi-

aan 

(Hasibuan 2017) 

Kesadaran dan kesedi-

aan seseorang menaati 

semua peraturan perus-

ahaan dan norma-

norma sosial yang ber-

laku. 

(Hasibuan 2016) 

Likert 

3. Stres Kerja (X3) a.Tuntutan Kerja 

b.Tuntutan Peran 

c.Tuntutan Antar Pribadi 

d.Struktur Organisasi 

(Robbins dalam Amalia 

2016) 

Tuntutan pekerjaan 

secara signifikan, dapat 

meningkatkan gejala 

fisik, penyakit jiwa dan 

tekanan psikologis. 

(Ekawarma 2018) 

Likert 

4. Kinerja Karyawan a.Kualitas Hasil kerja dan per- Likert 
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(Y) b.Kuantitas Kerja 

c.Tanggung Jawab 

d.Kerja Sama 

e.inisiatif 

(Kasmir 2016) 

ilaku kerja yang telah 

dicapai dalam me-

nyelesaikan tugas-

tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan 

dalam suatu periode 

tertentu. 

(Kasmir 2016) 

Sumber: Diolah Penulis (2020) 

E. Skala Pengukuran Variabel 

Sugiyono (2017:167) menjelaskan bahwa “skala likert adalah skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau ke-

lompok orang tentang fenomena sosial”. Penentuan nilai disusun berdasarkan ska-

la likert, nilai pendapat responden merupakan hasil penjumlahan dari niai skala 

yang diberikan pada tiap jawaban pada responden. 

Menurut Sugiyono (2016:134) “dalam kuesioner disediakan 4 (empat) alter-

natif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 3, 

Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1”. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode: 

a. Metode Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2017:142) “kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien apabila peneliti tahu dengan siapa variabel akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden”. Kuesioner dapat berupa 
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pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada responden secara 

langsung, dikirim melalui pos atau internet. 

b. Wawancara 

Wawancara atau tanya jawab dilakukan kepada beberapa pegawai PT. 

Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan untuk memahami 

berbagai permasalahan dan pengumpulan data-data yang diperlukan guna 

mendukung penelitian ini. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji 

dengan uji validitas dan uji reliabilitas. 

a. Uji Validitas (Kelayakan) 

Menurut Sugiyono (2015:70) “untuk mengetahui kelayakan butir-butir da-

lam suatu daftar pertanyaan (angket) yang disajikan kepada responden 

maka diperlukan uji validitas setiap pertanyaan (>) 0,30 maka butir per-

tanyaan dianggap valid”. Menurut Sujarweni (2016:239) “menjelaskan 

untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan 

(angket) yang akan disajikan kepada responden, maka diperlukan uji 

validitas setiap pertanyaan”. Bila rhitung> rtabel, maka butir pertanyaan 

tersebut valid. Apabila rhitung< rtabel maka butir pertanyaan tersebut tidak 

valid. 

b. Uji Reliabilitas (Kehandalan) 

Menurut Sugiyono (2015:70) “untuk mengetahui kestabilan dan konsisten 

responden dalam menjawab butir-butir berkaitan dengan konstruk pertan-
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yaan yang disusun dalam bentuk kuesioner”. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal, jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu konstruk 

variabel dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach’salpha lebih besar (>) 

dari 0,60. 

2.Uji Asumsi Klasik 

Untuk mengetahui kelayakan model regresi berganda, maka akan dilakukan 

uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi 

yang dilakukan benar-benar layak digunakan atau tidak. Uji klasik yang 

digunakan, yaitu: 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2015:201) “uji normalitas adalah pengujian asumsi 

residual yang berdistribusi normal”. Asumsi ini harus digunakan untuk model 

regresi linier yang baik. Uji normalitas dilakukan pada nilai residual model. 

Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan pemeriksaan output normal P-P 

plot. Asumsi normalitas akan terpenuhi ketika penyebaran titik-titik 

outputplot mengikuti garis diagonal plot. 

Tujuan uji normalitas yaitu untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni distribusi data dengan 

bentuk lonceng. Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti 

distribusi normal, yakni distribusi data tersebut tidak melenceng ke kiri atau 

ke kanan. 

Pengujian ini diperlukan karena untuk melakukan uji t dan uji F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti normal. Menurut Ghozali 
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(2015:201) ada dua cara untuk mengetahui apakah residual distribusi Normal 

atau tidak yaitu dengan histogram, grafik P-P plot dan Kolmogorov-Smirnov. 

1) Histogram 

Jika grafik bar berbentuk seperti lonceng dengan kecembungan 

ditengah, maka data yang digunakan memiliki residual yang telah 

terdistribusi dengan normal. 

2) P-P Plot 

Normalitas dapat diketahui dengan melihat penyebab data (titik) pada 

sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari nilai 

residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal atau grafik histogram nya menunjukkan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

3) Uji Kolmogorov-Smirnov 

Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas residual adalah 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman dalam pengambilan 

keputusan rentang data tersebut mendekati atau merupakan distribusi 

normal berdasarkan uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat dari: 

a) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal. 

b) Nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi 

data adalah normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Uji ini 
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dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) 

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Ketentuan untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolinieritas yaitu: 

VIF > 10 artinya mempunyai persoalan multikolinieritas 

VIF < 10 artinya tidak terdapat multikolinearitas 

Tolerancevalue < 0,1, artinya mempunyai persoalan multikolinearitas 

Tolerancevalue > 0,1, artinya tidak terdapat multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sujarweni (2016:232) “menyatakan bahwa tujuan dari asumsi 

regresi linier berganda heteroskedastisitas ini adalah untuk menguji apakah 

dalam sebuah model regresi terdapat ketidaksamaan varian dari residual dari 

suatu pengamatan ke pengamatan lain jika tetap maka disebut homokedastitas 

dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas”. Untuk mengetahui ada tidaknya 

heteroskedastisitas dalam model regresi dapat dilihat pada grafik Scatterplot. 

Jika titik-titik dalam grafik menyebar dan tidak membentuk pola tertentu, 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Cara mengetahui nya adalah jika pola gambar scatterplot model tersebut 

adalah: 

1) Titik data menyebar diatas dan di bawah atau sekitar 0. 

2) Titik data tidak mengumpul hanya terdapat diatas atau di bawah saja. 

3) Penyebaran titik-titik tidak boleh membentuk pola bergelombang, 

melebar, kemudian menyempit dan kembali melebar. 

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola. 

3. Uji Regresi Linear Berganda 
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Regresi berganda digunakan untuk menganalisis data yang bersifat 

multivarite. Analisis ini digunakan untuk meramalkan nilai variabel dependen 

(Y), dengan variabel independen yang lebih dari satu. Analisis regresi berganda 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja (X1), 

disiplin kerja (X2) dan stres kerja (X3) terhadap kinerja (Y). 

Analisis regresi berganda dapat dicari dengan rumus: 

Y =α+β1X1+β2X2+β3X3+e 

Keterangan: 

Y = Kinerja 

α = Konstanta 

β1,β3= Koefisien regresi 

X1 =Llingkungan kerja 

X2 = Disiplin kerja 

X3 = Stres kerja 

e = error term (Kesalahan Penduga) 

4.Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package For 

Social Sciences (SPSS). Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 

level taraf nyata 0,05 (a=5%). 

r=
𝐫√𝐧−𝟐

√𝟏−𝒓𝟐
 

Keterangan: 
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r = Korelasi xy 

n = Jumlah sampel 

t = thitung 

Adapun tempat pengujiannya sebagai berikut: 

1) Terima Ho (Tolak Ha) apabila thitung < ttabel, atau Sig t > 0,05 

2) Terima Ha (Tolak Ho) apabila thitung > ttabelatau Sig t < 0,05 

b. Uji F (UjiSimultan) 

Uji statistik F simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan 

atau tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk 

menguji hipotesis kedua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan signif-

icane level taraf nyata. 0,05 (α = 5%) 

 

Fh =   r2/k 

 (1-r2) (n-k-1) 

Sumber:Sugiyono (2016:240) 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi berganda 

k = Jumlah variabel independen (bebas) 

n = Jumlah sampel 

r2= Koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan 

f = Fhitung yang selanjutnya dibandingkan dengan Ftabel 

Kriteria pengujian: 

1) Terima Ho (Tolak Ha) apabila Fhitung < Ftabel atau Sig F > 0,05 
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2) Terima Ha (Tolak Ho) apabila Fhitung > Ftabel atau Sig F < 0,05 

5.Koefisien Determinasi (D) 

Guna menguji koefisien determinasi yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

persentase yang dijelaskan variabel X dan variabel Y. 

d = r2 x 100% 

Sumber: Sugiyono (2016:184) 

Keterangan: 

d = Koefisien determinasi 

r =Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat 

100% = Persentase Kontribusi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Sejarah Singkat Perusahaan PT Federal International Finance (FIF) 

Group Cabang Medan 

PT Federal International Finance (FIF) Group didirikan dengan nama, 

Mitrapusaka Artha Finance pada bulan Mei 1989. Berdasarkan izin usaha yang 

diperolehnya, maka perusahaan ini bergerak dibidang Sewa Guna Usaha, Injak 

Piutang, dan Pembiayaan Konsumen. 

Pada tahun 1991, perusahaan ini berubah menjadi PT Federal International 

Finance. Namun seiring perkembangan waktu dan guna memenuhi permintaan 

konsumen, perusahaan ini memfokuskan diri pada bidang pembiayaan 

konsumen secara retail pada tahun 1996. 

Tujuan utama berdirinya, PT Federal International Finance adalah untuk 

mendapatkan laba yang maksimal guna menunjang penjualan sepeda motor 

merk Honda melalui usaha dibidang jasa, consumer finance (pendanaan barang 

konsumen). Karena banyaknya konsumen membeli barang secara kredit. 

Pada tanggal 1 Mei 2013 FIF resmi meluncurkan brand terbarunya yaitu 

FIFGROUP. Bisnis FIFGROUP yang bergerak di industri pembiayaan sepeda 

motor bernama FIFASTRA, sedangkan untuk pembiayaan elektronik serta 

perabotan rumah tangga tetap dengan nama SPEKTRA. 
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b.  Visi dan Misi Perusahaan 

 Berikut Visi dan Misi dari Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan, Yaitu: 

1) Visi  

Memastikan FIFGROUP menjadi perusahaan yang dikagumi serta 

memberikan nilai tambah bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

2) Misi 

a) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat di sekitar lingkungan pe-

rusahaan. 

b) Membangun hubungan yang harmonis dengan komunitas sekitar 

lingkungan perusahaan. 

c) Menciptakan image perusahaan yang positif bagi masyarakat. 

c. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT Federal International Finance (FIF) 

Group Cabang Medan 
Sumber: PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan 

 

Berikut adalah uraian tugas pokok yang ada di PT Federal International 

Finance. 

 

Branch Manager 

Marketing 

Surveyor 

Cashier 

Office Boy 

    Administrasi General 

Keuangan 

Insurance 

Clerk 

Debt Collector 
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1) Pimpinan Cabang (Branch Manager) 

Branch Manager mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Menjaga agar perusahaan cabang dapat maju dan berkembang 

b. Membuat perencanaan perusahaan cabang yang dibantu oleh 

kepala-kepala bagian 

c. Membuat keputusan 

d. Melakuakn recruitment staff untuk menjamin terlaksananya 

kegiatan perwakilan cabang. 

e. Membina dan mengarahkan staff/bawahannya agar dapat mencapai 

tugas dan sasaran yang telah ditentukan 

f. Mempunyai wewenang untuk mengatur perusahaan cabang 

g. Melakukan pembayaran gaji kepada masing-masing karyawan. 

2) Manajer Pemasaran (Manager Marketing) 

Manajer pemasaran mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Bertanggung jawab kepada kepala cabang terhadap usaha-usaha 

pemasaran yang dijalankan didaerahnya. 

b. Menyusun strategi guna mencapai sasaran pemasaran. 

c. Menyusun anggaran kegiatan pemasaran dan administrasi 

didaerahnya. 

d. Mengikuti perkembangan pasar dan pesaing di daerahnya serta 

melaporkan ke kepala cabang 

e. Mencapai target penjualan yang diberikan perusahaan 

f. Mewakili perusahaan dalam memasarkan produk perusahaan. 

g. Membuat laporan penjualan produk. 
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3) Debt. Collector 

Debt collector mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Memberikan laporan atas penagihan baik tagihan yang sudah lunas 

maupun tagihan yang belum lunas serta laporan atas langganan 

yang kredit macet. 

b. Memantau dan mengontrol kinerja collector serta, memberikan 

arahan dan motivasi kepada collector dalam penagihan 

c. Menyediakan faktor-faktor yang sudah jatuh tempo untuk ditagih 

d. Mencari cara atau metode penagihan dan setoran yang baik, serta 

usaha-usaha proventif lain yang dapat menghindarkan perusahaan 

dari hal-hal yang tidak diinginkan 

4) Surveyor 

Surveyor mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Melakukan survey lokasi terhadap calon konsumen 

b. Melakukan penilaian dan analisis terhadap data-data calon kon-

sumen serta melaporkannya kepada CA (Creadit Analis) 

c. Melaporkan hasil survey kepada CA (Credit Analis), sehingga 

dapat diputuskan apakah layak atau tidak untuk diberikan kredit. 

5) HRD/ADM 

HRD/ADM mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Memelihara sistem administrasi yang efisien dan rapi 

b. Menjalin sistem informasi dan pelaporan yang lancar dan efektif 

untuk memenuhi kebutuhan informasi kantor cabang dan pusat 

c. Bertanggung jawab atas administrasi asset/kolateral nasabah 
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d. Memberi laporan dan mengontrol absensi karyawan. 

6) Keuangan 

Bagian keuangan mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Membuat laporan posisi keuangan perusahaan 

b. Menerima semua setoran uang dari seluruh pihak yang 

bersangkutan dengan keuangan 

c. Menyusun anggaran pengeluaran tahun yang dirinci secara bulanan 

d. Menyampaikan laporan bulanan 2 kali dalam sebulan 

7) Kasir (Cashier) 

Kasir mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Melayani pembayaran kredit oleh konsumen setelah transaksi 

penjualan 

b. Memberikan laporan secara berkala maupun Insidentil, 

Representative Head kepada bagian keuangan 

c. Melakukan penyetoran ke bagian keuangan setiap ada penerimaan 

angsuran. 

8) Asuransi (Insurance) 

Asuransi mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Membuat daftar pembayaran asuransi 

b. Mengeluarkan surat penagihan premi asuransi untuk dikirimkan 

kepada asuransi pembiayaan kendaraan 

c. Membuat laporan kepada perusahaan untuk menerbitkan polis 

asuransi bagi debitur yang telah membayar premi asuransi 
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d. Membuat laporan asuransi cabang perbulan untuk dikirim ke 

kantor pusat (HO) head office setiap akhir bulan 

e. Membuat laporan klaim kepada pihak asuransi atas incident yang 

terjadi pada kedaraan debitur, untuk segera diketahui sampai se-

jauh mana kerusakan terjadi untuk dilakukan penggantiannya 

f. Membuat analisa asuransi yang dirinci setiap bulannya untuk 

dilaporkan kepada pimpinan cabang. 

9) Clerk 

Clerk mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan 

pengetikan kontrak pembiayaan yaitu perjanjian pembiayaan 

konsumen (PPK) khusus untuk kendaraan bermotor. 

10) Office boy 

Office boy mempunyai tugas dan tanggung jawab yaitu: 

a. Menjaga kebersihan, kerapian dan keindahan kantor secara 

keseluruhan 

b. Mempersiapkan kontrak-kontrak kosong yang diperlukan untuk 

melaksanakan transaksi penjualan 

c. Menjaga keamanan perusahaan yang menyangkut barang-barang 

elektronik. 

2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini telah terkumpul data primer yang diambil dari 40 orang 

responden untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Federal 

International Finance (FIF) Group Cabang Medan. Karakteristik responden yang 
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akan diuraikan berikut ini mencerminkan tentang keadaan responden yang 

diteliti meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa kerja. 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 29 72.5 72.5 72.5 

Perempuan 11 27.5 27.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver .24, 2021 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan yang menjadi responden adalah berjenis 

kelamin Laki-laki, yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 72.5%, dan berjenis ke-

lamin perempuan sebanyak 11 orang atau sebesar 27.5% serta dapat disimpulkan 

bahwa karyawan di PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Me-

dan lebih mayoritas berjenis kelamin laki-laki. 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 24-38 Tahun 33 82.5 82.5 82.5 

39-48 Tahun 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan yang menjadi responden berusia 24-38 

tahun, yaitu sebanyak 33 orang atau sebesar 82.5% dan yang berusia 39-48 ta-

hun sebanyak 7 orang atau 17.5%. Disimpulkan bahwa karyawan di PT Federal 
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International Finance (FIF) Group Cabang Medan mayoritas berusia 24-38 ta-

hun. 

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1-5 Tahun 9 22.5 22.5 22.5 

6-11 Tahun 23 57.5 57.5 80.0 

12-20 

Tahun 

8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.3 menunjukkan bahwa karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan yang menjadi responden memiliki masa 

kerja selama 1-5 tahun sebanyak 9 orang atau 22.5%, 6-11 tahun sebanyak 23 

orang atau 57.5%, dan 12-20 tahun sebanyak 8 orang atau 20%. Disimpulkan 

bahwa karyawan di PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Me-

dan mayoritas memiliki masa kerja selama 6-11 tahun. 

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 9 22.5 22.5 22.5 

S1 31 77.5 77.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa karyawan PT Federal International Finance 

(FIF) Group Cabang Medan yang menjadi responden memiliki pendidikan 

terakhir D3 sebanyak 9 orang atau 22.5% dan S1 sebanyak 31 orang atau 77.5%. 
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Disimpulkan bahwa karyawan PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan mayoritas memiliki pendidikan terakhir D3. 

3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel bebas yaitu lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan stres kerja dengan 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan. Dalam penyebaran kuesioner masing-masing variabel diberikan 

pertanyaan yang harus diisi oleh responden yang berjumlah 40 orang. Jawaban 

kuesioner disediakan dalam 4 alternatif, yaitu: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1 

b. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2 

c. Setuju (S) dengan skor 3 

d. Sangat Setuju (SS) dengan skor 4 

Dalam menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini diuraikan 

karakteristik sumber datanya, sehingga data yang dipergunakan untuk menjawab 

pertanyaan tersebut lebih akurat. Penulis akan menguraikan karakteristik 

responden berdasarkan hasil analisis kuesioner yang terdapat dilapangan. Hasil 

yang telah diperoleh akan diuraikan pada tabel berikut: 

a. Variabel Lingkungan Kerja (X1) 

Tabel 4.5 

Saya merasa penerangan cahaya ditempat saya bekerja sudah sesuai 

standar (X1.1) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 16 40.0 40.0 42.5 

Setuju 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang (2.5%), tidak setuju sebanyak 16 orang (40%), dan setuju 

sebanyak 23 orang (57.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju penerangan 

ditempatnya bekerja sudah sesuai standar. 

Tabel 4.6 

Saya merasa penerangan diruang kerja baik karena didukung dengan lampu 

yang terang dan bantuan sinar matahari (X1.2) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 19 47.5 47.5 47.5 

Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.6 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 19 orang (47.4%), dan setuju sebanyak 21 orang (52.5%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju penerangan diruang kerja baik karena didukung dengan 

lampu yang terang dan bantuan sinar matahari. 

Tabel 4.7 

Saya merasa kondisi udara diruangan kerja memberikan kenyamanan 

selama saya bekerja (X1.3) 

 Frequency  

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju sebanyak 22 orang (55%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju bahwa kondisi udara diruangan kerja memberikan 

kenyamanan selama bekerja. 
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Tabel 4.8 

Sirkulasi udara ditempat saya bekerja mengalir dengan baik (X1.4) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 19 47.5 47.5 47.5 

Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.8 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 19 orang (47.5%), dan setuju sebanyak 21 orang (52.5%). 

Disimpulkan bahwa responden setuju bahwa sirkulasi udara ditempat kerja 

mengalir dengan baik. 

Tabel 4.9 

Saya merasa terganggu dengan rekan kerja saya yang mengeluarkan suara 

cukup keras pada saat bekerja (X1.5) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 19 47.5 47.5 47.5 

Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.9 di atas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 19 orang (47.5%), dan setuju sebanyak 21 orang (52.5%). 

Disimpulkan bahwa responden setuju merasa terganggu dengan rekan kerja yang 

mengeluarkan suara cukup keras pada saat sedang bekerja. 

Tabel 4.10 

Saya dapat berkonsentrasi dalam bekerja karena jauh darikebisingan (X1.6) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju 22 orang (55%). Disimpulkan bahwa 

responden setuju bahwa dapat berkonsentrasi dalam bekerja karena jauh dari 

kebisingan. 

Tabel 4.11 

Saya ikut menata ruangan kerja agar tertata dengan rapi (X1.7) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.11 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju sebanyak 22 orang (55%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju ikut serta menata ruangan kerja agar tertata dengan rapi. 

Tabel 4.12 

Saya memiliki komunikasi yang baik dengan rekan kerja saya dikantor (X1.8) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

2 5.0 5.0 5.0 

Tidak Setuju 12 30.0 30.0 35.0 

Setuju 24 60.0 60.0 95.0 

Sangat Setuju 2 5.0 5.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.12 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebanyak 2 orang (5%), tidak setuju sebanyak 12 orang (30%), setuju 

sebanyak 24 orang (60%), dan sangat setuju sebanyak 2 orang (5%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju memiliki komunikasi yang baik dengan rekan kerja 

dikantor. 
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Tabel 4.13 

Saya sering mengajak rekan kerja untuk makan siang bersama pada jam 

istirahat dikantor (X1.9) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.13 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju sebanyak 22 orang (55%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju sering mengajak rekan kerja untuk makan siang bersama 

pada jam istirahat. 

b. Variabel Disiplin Kerja (X2) 

Tabel 4.14 

Saya selalu hadir tepat waktu pada jam kerja (X2.1) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 13 32.5 32.5 32.5 

Setuju 27 67.5 67.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.14 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 13 orang (32.5%), dan setuju sebanyak 27 orang (67.5%).Disimpulkan 

bahwa responden setuju selalu hadir tepat waktu pada jam kerja. 

Tabel 4.15 

Saya melakukan tugas-tugas kerja sampai selesai setiap harinya (X2.2) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 20.0 20.0 20.0 

Setuju 28 70.0 70.0 90.0 

Sangat Setuju 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Tabel 4.15 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 8 orang (20%), setuju sebanyak 28 orang (70%), dan sangat setuju 

sebanyak 4 orang (10%). Disimpulkan bahwa responden setuju melakukan tugas-

tugas kerja sampai selesai setiap harinya. 

Tabel 4.16 

Saya selalu merapikan peralatan kerja setelah selesai dipakai (X2.3) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 12 30.0 30.0 30.0 

Setuju 23 57.5 57.5 87.5 

Sangat Setuju 5 12.5 12.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.16 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 12 orang (30%), setuju sebanyak 23 orang (57.5%), dan sangat setuju 5 

orang (12.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu merapikan peralatan 

kerja setelah selesai dipakai. 

Tabel 4.17 

Saya selalu memakai tanda pengenal saat berada dikantor (X2.4) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 8 20.0 20.0 20.0 

Setuju 28 70.0 70.0 90.0 

Sangat Setuju 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.17 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 8 orang (20%), setuju sebanyak 28 orang (70%), dan sangat setuju 

sebanyak 4 orang (10%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu memakai 

tanda pengenal saat berada dikantor. 
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Tabel 4.18 

Saya selalu menaati peraturan yang ditetapkan kantor (X2.5) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 10 25.0 25.0 25.0 

Setuju 23 57.5 57.5 82.5 

Sangat Setuju 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver.24, 2021 

 Tabel 4.18 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 10 orang (25%), setuju sebanyak 23 orang (57.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 7 orang (17.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu menaati 

peraturan yang ditetapkan kantor. 

Tabel 4.19 

Saya selalu menaati peraturan sesuai dengan jabatan (X2.6) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 11 27.5 27.5 27.5 

Setuju 25 62.5 62.5 90.0 

Sangat Setuju 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.19 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 11 orang (27.5%), setuju sebanyak 25 orang (60.5%) dan sangat setuju 

sebanyak 4 orang (10%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu menaati 

peraturan sesuai dengan jabatan. 

Tabel 4.20 

Saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab (X2.7) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 10 25.0 25.0 25.0 

Setuju 24 60.0 60.0 85.0 

Sangat Setuju 6 15.0 15.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Tabel 4.20 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 10 orang (25%), setuju sebanyak 24 orang (60%), dan sangat setuju 

sebanyak 6 orang (15%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu 

mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab. 

Tabel 4.21 

Saya setuju bahwa sanksi hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi 

baik/buruknya kedisiplinan karyawan (X2.8) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 16 40.0 40.0 40.0 

Setuju 23 57.5 57.5 97.5 

Sangat Setuju 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.21 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 16 orang (40%), setuju sebanyak 23 orang (57.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 1 orang (2.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju bahwa sanksi 

hukuman yang diterapkan ikut mempengaruhi baik/buruknya kedisiplinan 

karyawan. 

c. Variabel Stres Kerja (X3) 

Tabel 4.22 

Saya merasa target yang ditetapkan oleh perusahaan terlalu tinggi (X3.1) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 19 47.5 47.5 47.5 

Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.22 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 19 orang (47.5%), dan setuju sebanyak 21 orang (52.5%). Disimpulkan 

responden setuju bahwa target yang ditetapkan oleh perusahaan terlalu tinggi. 
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Tabel 4.23 

Saya merasa tuntutan tugas yang diberikan oleh perusahaan terlalu berat 

(X3.2) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 17 42.5 42.5 42.5 

Setuju 23 57.5 57.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.23 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 17 orang (42.5%), dan setuju sebanyak 23 orang (57.5%). Disimpulkan 

responden setuju bahwa tuntutan tugas yang diberikan oleh perusahaan terlalu 

berat. 

Tabel 4.24 

Peran yang saya terima diperusahaan ini sering bertentangan satu sama lain 

(X3.3) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 16 40.0 40.0 40.0 

Setuju 23 57.5 57.5 97.5 

Sangat Setuju 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.24 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 16 orang (40%), setuju sebanyak 23 orang (57.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 1 orang (2.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju peran yang ia 

terima diperusahaan sering bertentangan satu sama lain. 
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Tabel 4.25 

Pekerjaan yang saya lakukan tidak sesuai dengan keterampilan / ilmu 

yang saya miliki (X3.4) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.25 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju sebanyak 22 orang (55%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju pekerjaan yang ia lakukan tidak sesuai dengan 

keterampilan/ilmu yang dimiliki. 

Tabel 4.26 

Saya kesulitan berkomunikasi dengan rekan sekerja dalam perusahaan ini 

(X3.5) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 17 42.5 42.5 45.0 

Setuju 21 52.5 52.5 97.5 

Sangat Setuju 1 2.5 2.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.26 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang (2.5%), tidak setuju 17 orang (42.5%), setuju sebanyak 

21 orang (52.5%), dan sangat setuju sebanyak 1 orang (2.5%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju merasa kesulitan berkomunikasi dengan rekan sekerja 

dalam perusahaan ini. 
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Tabel 4.27 

Alur perintah struktur organisasi yang tumpang tindih menjadi 

ketidaknyamanan kerja (X3.6) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 19 47.5 47.5 47.5 

Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.27 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 19 orang (47.5%), setuju sebanyak 21 orang (52.5%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju alur perintah struktur organisasi yang tumpang tindih 

menjadi ketidaknyamanan dalam bekerja. 

Tabel 4.28 

Saya merasa kurang jelas dengan informasi dari perusahaan tentang peran 

atau jabatan saya diperusahaan (X3.7) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tidak 

Setuju 

1 2.5 2.5 2.5 

Tidak Setuju 18 45.0 45.0 47.5 

Setuju 21 52.5 52.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.28 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan sangat tidak 

setuju sebanyak 1 orang (2.5%), tidak setuju sebanyak 18 orang (45%), dan setuju 

sebanyak 21 orang (52.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju merasa kurang 

jelas dengan informasi dari perusahaan jabatan atau peran diperusahaan. 

Tabel 4.29 

Sikap pemimpin dan tekanan kerja menjadikan iklim dalam perusahaan 

menjadi tidak kondusif (X3.8) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Tabel 4.29 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju sebanyak 22 orang (55%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju sikap pemimpin dan tekanan kerja menjadi iklim dalam 

perusahaan menjadi tidak kondusif. 

Tabel 4.30 

saya merasa atasan saya tidak percaya terhadap kemampuan saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan (X3.9) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 18 45.0 45.0 45.0 

Setuju 22 55.0 55.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.30 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 18 orang (45%), dan setuju sebanyak 22 orang (55%). Disimpulkan 

bahwa responden setuju atasan tidak percaya terhadap kemampuan saya dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

d. Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

Tabel 4.31 

Saya dapat menyelesaikan tugas dengan teliti dan rapi (Y.1) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Setuju 31 77.5 77.5 82.5 

Sangat Setuju 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.31 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 2 orang (5%), setuju sebanyak 31 orang (77.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 7 orang (17.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju dapat 

menyelesaikan tugas dengan teliti dan rapi. 
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Tabel 4.32 

Saya selalu mampu menyelesaikan pekerjaan yang lebih baik dari standar 

(Y.2) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 4 10.0 10.0 10.0 

Setuju 29 72.5 72.5 82.5 

Sangat Setuju 7 17.5 17.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.32 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 4 orang (10%), setuju sebanyak 29 orang (72.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 7 orang (17.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu mampu 

menyelesaikan pekerjaan yang lebih baik dari standar. 

Tabel 4.33 

Saya dapat menghasilkan pekerjaan sesuai dengan standar jumlah target 

yang telah ditentukan (Y.3) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Setuju 34 85.0 85.0 90.0 

Sangat Setuju 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.33 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 2 orang (5%), setuju sebanyak 34 orang (85%), dan sangat setuju 

sebanyak 4 orang (10%). Disimpulkan bahwa responden setuju dapat 

menghasilkan pekerjaan sesuai standar jumlah target yang telah ditentukan. 

Tabel 4.34 

Saya menguasai pekerjaan yang saya sedang jalani (Y.4) 
 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 7.5 7.5 7.5 

Setuju 27 67.5 67.5 75.0 

Sangat Setuju 10 25.0 25.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Tabel 4.34 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 3 orang (7.5%), setuju sebanyak 27 orang (67.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 10 orang (25%). Disimpulkan bahwa responden setuju menguasai 

pekerjaan yang saya sedang jalani. 

Tabel 4.35 

Saya bersedia melakukan pekerjaan tanpa diperintah atasan (Y.5) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 7.5 7.5 7.5 

Setuju 28 70.0 70.0 77.5 

Sangat Setuju 9 22.5 22.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.35 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 3 orang (7.5%), setuju sebanyak 28 orang (70%), dan sangat setuju 

sebanyak 9 orang (22.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju bersedia 

melakukan pekerjaan tanpa diperintah atasan. 

Tabel 4.36 

Saya memiliki pengetahuan atas pekerjaan yang saya sedang lakukan (Y.6) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 5.0 5.0 5.0 

Setuju 29 72.5 72.5 77.5 

Sangat Setuju 9 22.5 22.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.36 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 2 orang (5%), setuju sebanyak 29 orang (72.5%), dan sangat setuju 9 

orang (22.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju memiliki pengetahuan atas 

pekerjaan yang saya sedang lakukan. 
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Tabel 4.37 

Saya selalu bertanggung jawab dalam untaian pekerjaan yang telah 

dilakukan (Y.7) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 7.5 7.5 7.5 

Setuju 29 72.5 72.5 80.0 

Sangat Setuju 8 20.0 20.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.37 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 3 orang (7.5%), setuju sebanyak 29 orang (72.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 8 orang (20%). Disimpulkan bahwa responden setuju selalu 

bertanggung jawab dalam untaian pekerjaan yang telah ditentukan. 

Tabel 4.38 

Saya tidak menunda-nunda pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya 

(Y.8) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 28 70.0 70.0 72.5 

Sangat Setuju 11 27.5 27.5 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.38 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 1 orang (2.5%), setuju sebanyak 28 orang (70%), dan sangat setuju 

sebanyak 11 orang (27.5%). Disimpulkan bahwa responden setuju tidak menunda-

nunda pekerjaan yang menjadi tanggung jawab saya. 
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Tabel 4.39 

Saya menyadari kesalahan dan memperbaiki kesalahan tersebut sebelum 

ditegur oleh atasan (Y.9) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 2.5 2.5 2.5 

Setuju 33 82.5 82.5 85.0 

Sangat Setuju 6 15.0 15.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.39 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 1 orang (2.5%), setuju sebanyak 33 orang (82.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 6 orang (15%). Disimpulkan bahwa responden setuju menyadari 

kesalahan dan memperbaiki kesalahan tersebut sebelum ditegur oleh atasan. 

Tabel 4.40 

Saya bersedia melakukan pekerjaan yang bukan menjadi tugas saya karena 

rekan saya tidak masuk (Y.10) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 3 7.5 7.5 7.5 

Setuju 33 82.5 82.5 90.0 

Sangat Setuju 4 10.0 10.0 100.0 

Total 40 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 Tabel 4.40 diatas, menunjukkan bahwa yang menyatakan tidak setuju 

sebanyak 3 orang (7.5%), setuju sebanyak 33 orang (82.5%), dan sangat setuju 

sebanyak 4 (10%). Disimpulkan bahwa responden setuju bersedia melakukan 

pekerjaan yang bukan menjadi tugas saya karena rekan saya tidak masuk. 

4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Pengujian Validitas 

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan 

(kuesioner) yang telah diberikan kepada responden maka perlu dilakukan uji 
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validitas. Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir 

tersebut dianggap valid. 

Tabel 4.41 

Uji Validitas Lingkungan Kerja (X1) 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 20.43 6.353 .472 .743 

X1.2 20.45 6.408 .512 .738 

X1.3 20.43 6.456 .494 .741 

X1.4 20.45 6.459 .490 .741 

X1.5 20.45 6.562 .446 .747 

X1.6 20.43 6.404 .516 .737 

X1.7 20.43 6.558 .450 .747 

X1.8 20.33 6.379 .346 .769 

X1.9 20.43 6.763 .365 .759 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.41 diatas, hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh 

nilai rhitung dari setiap butir pertanyaan lebih besar dari 0,30. Sehingga berdasarkan 

hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada 

kuesioner terbukti valid dan layak digunakan, sehingga data yang  

diperoleh juga layak untuk digunakan. 

Tabel 4.42 

Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 19.90 6.708 .474 .736 

X2.2 19.68 6.687 .395 .748 

X2.3 19.75 6.295 .438 .741 

X2.4 19.68 6.789 .355 .754 

X2.5 19.65 6.131 .473 .735 

X2.6 19.75 6.346 .467 .735 

X2.7 19.68 6.174 .485 .732 

X2.8 19.95 6.151 .617 .710 
 Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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Tabel 4.42 diatas, hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh 

nilai rhitung dari setiap butir pertanyaan lebih besar dari 0.30. Sehingga berdasarkan 

hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada 

kuesioner terbukti valid dan layak digunakan, sehingga data yang diperoleh juga 

layak untuk digunakan. 

Tabel 4.43 

Uji Validitas Stres Kerja (X3) 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 20.43 6.404 .522 .746 

X3.2 20.38 6.753 .382 .766 

X3.3 20.33 6.584 .405 .763 

X3.4 20.40 6.554 .461 .755 

X3.5 20.40 6.246 .467 .754 

X3.6 20.43 6.712 .393 .764 

X3.7 20.45 6.203 .538 .743 

X3.8 20.40 6.451 .505 .749 

X3.9 20.40 6.554 .461 .755 

 Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver.24, 2021 

Tabel 4.43 diatas, hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh 

nilai rhitung dari setiap butir pertanyaan lebih besar dari 0,30. Sehingga berdasarkan 

hasil pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada 

kuesioner terbukti valid dan layak digunakan sehingga data yang diperoleh juga 

layak untuk digunakan. 
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Tabel 4.44 Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Vari-

ance if Item 

Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 28.15 6.695 .433 .769 

Y.2 28.20 6.831 .306 .787 

Y.3 28.23 7.051 .361 .777 

Y.4 28.10 6.144 .552 .753 

Y.5 28.13 6.215 .545 .754 

Y.6 28.10 6.503 .468 .765 

Y.7 28.15 6.285 .540 .755 

Y.8 28.03 6.230 .598 .748 

Y.9 28.15 6.951 .391 .774 

Y.10 28.25 7.013 .338 .780 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 

Tabel 4.44 diatas, hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh nilai 

rhitung dari setiap butir pertanyaan lebih besar dari 0,30. Sehingga berdasarkan hasil 

pengujian validitas dapat disimpulkan bahwa seluruh butir pertanyaan pada 

kuesioner terbukti valid dan layak digunakan sehingga data yang diperoleh juga 

layak untuk digunakan. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas ialah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan 

oleh instrumen pengukuran. Butir Kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

apabila jawaban seseorang terhadap kuesioner adalah konsisten. Dalam penelitian 

ini untuk menentukan kuesioner reliabel atau tidak dengan menggunakan 

Cronbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika Cronbach’s Alpha lebih 

besar (>) 0,60 dan tidak reliabel jika sama atau kurang dari (<) 0,60. 
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Reliabilitas dari seluruh butir pertanyaan pada kuesioner yang telah diajukan 

penulis kepada responden ditunjukkan pada kolom Cronbach’s Alphayang 

disajikan dalam tabel hasil pengujian reliabilitas dengan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 4.45 

Uji Reliabilitas Lingkungan kerja (X1) 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.769 9 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan 

sebesar 0,769. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan yang diberikan kepada responden melalui kuesioner yang terdiri dari 9 

butir pertanyaan dikatakan telah reliabel atau handal untuk digunakan dan layak 

untuk dilakukan uji asumsi klasik. 

Tabel 4.46 

Uji Reliabilitas Disiplin Kerja (X2) 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.762 8 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan 

sebesar 0,769. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan yang diberikan kepada responden melalui kuesioner yang terdiri dari 8 

butir pertanyaan dikatakan telah reliabel atau handal untuk digunakan dan layak 

untuk dilakukan uji asumsi klasik. 

Tabel 4.47 

Uji Reliabilitas Stres Kerja (X3) 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.776 9 
Sumber: Hasil pengelolahan SPSS Ver.24, 2021 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan 

sebesar 0,776. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan yang diberikan kepada responden melalui kuesioner yang terdiri dari 9 

butir pertanyaan dikatakan telah reliabel atau handal untuk digunakan dan layak 

untuk dilakukan uji asumsi klasik. 

Tabel 4.48 

Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.785 10 

Sumber: Hasil pengelolahan SPSS Ver.24, 2021 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang dihasilkan 

sebesar 0,785. Nilai ini lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pertanyaan yang diberikan kepada responden melalui kuesioner yang terdiri dari 

10 butir pertanyaan dikatakan telah reliabel atau handal untuk digunakan dan 

layak untuk dilakukan uji asumsi klasik. 

5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel penggangu atau residual berdistribusi normal atau tidak. 

 
Gambar 4.2 Histogram Uji  Normalitas 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Berdasarkan Gambar 4.2 diatas, dari hasil pengujian normalitas data 

diketahui bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar 

histogram memiliki garis berbentuk lonceng dan memiliki kecembungan 

seimbang ditengah. 

 Normalitas data juga dapat dilihat dari hasil grafik P-P Plot berikut: 

 
Gambar 4.3 Grafik Normalitas P-P Plot of Regression Standarized Residual 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Berdasarkan Gambar 4.3 diatas, untuk hasil pengujian normalitas data 

dengan menggunakan gambar P-P Plot terlihat titik-titik data yang menyebar 

berada disekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal. 

Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji 

normalitas data, data untuk variabel kinerja karyawan berdistribusi secara 

normal. 

 Selain menggunakan histogram dan P-P Plot, dapat digunakan pendekatan 

statistik uji Kolmogorov-Smirnov. Pedoman pengambilan keputusan dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas < 0,05, maka distribusi 

data adalah tidak normal 
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2) Jika nilai Sig. atau signifikan atau probabilitas > 0,05, maka distribusi 

data adalah normal. 

Hasil normalitas data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.49 

Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 

 Kinerja 

Karyawan 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean 31.28 

Std. 

Deviation 

2.819 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.083 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Sebuah model regresi dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila nilai 

residuak Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Hasil uji Kolmogorov-

Smirnov menggunakan SPSS pada tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan yang dihasilkan sebesar 0,200. Nilai signifikan ini lebih besar dari 

0,05. Sehingga berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, data yang digunakan telah 

terdistribusi secara normal sehingga nilai signifikan dari residual telah lebih 

besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini secara 

statistik berdistribusi normal dan telah memenuhi persyaratan untuk digunakan.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan 

dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil 
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analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value>0,1 atau VIF 

<10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.50 

Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Lingkungan Kerja .478 2.093 

Disiplin Kerja .357 2.799 

Stres Kerja .333 3.002 

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.50 diatas dapat dilihat bahwa angka Variance 

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah lingkungan kerja 

2,093 < 10, disiplin kerja 2,799 < 10 dan stress kerja 3,002 < 10, serta nilai 

Tolerance lingkungan kerja 0,478 > 0,1, disiplin kerja 0,357 > 0,1, dan stress 

kerja 0,333 > 0,1 sehingga terbebas dari multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan Variance dan residual satu pengamat ke pengamat lain. 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 
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 Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa 

titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola 

atau trend garis tertentu. Gambar diatas juga menunjukkan bahwa sebaran data 

ada disekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model 

regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas. 

6. Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau 

lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel 

terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis 

regresi berganda sebagai berikut: 

Y =α+β1X1+β2X2+β3X3+e 

Dari pengelolahan data kuesioner dengan menggunakan aplikasi SPSS 

maka diperoleh hasil seperti berikut:  

Tabel 4.51 

Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 7.354 1.399 

Lingkungan Kerja .284 .075 

Disiplin Kerja .353 .090 

Stres Kerja .348 .084 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Tabel 4.51 diatas diperoleh regresi linear berganda sebagai berikut Y = 

7.354 + 0.284 X1 + 0.353 X2 + 0.348 X3 + e. Interpretasi dari regresi linier 

berganda adalah: 

a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka 

nilai kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 7,354. 

b. Jika terjadi peningkatan lingkungan kerja sebesar 1, maka kinerja 

karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,284. 
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c. Jika terjadi peningkatan disiplin kerja sebesar 1, maka kinerja karyawan 

(Y) akan meningkat sebesar 0,353. 

d. Jika terjadi peningkatan stres kerja sebesar 1, maka kinerja karyawan 

(Y) akan meningkat sebesar 0,348. 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji t) 

Uji parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara 

individual menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

signifikan 5% (0,05%). 

Tabel 4.52 

Uji Parsial (Uji t) 

Model T Sig 

1 (Constant) 5.258 .000 

Lingkungan Kerja 3.808 .001 

Disiplin Kerja 3.921 .000 

Stres Kerja 4.166 .000 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.52 diatas dapat dilihat bahwa: 

1) Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

thitung sebesar 3,808 sedangkan ttabel sebesar 1,688 dan signifikan sebesar 

0,001, sehingga thitung 3,808 > ttabel 1,688 dan signifikan 0,001 < 0,05, maka 

dinyatakan bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

2) Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

thitung sebesar 3,921 sedangkan ttabel 1,688 dan signifikan sebesar 0,000, 

sehingga thitung 3,921 > ttabel 1,688 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka 

dinyatakan bahwa disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

3) Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

thitung sebesar 4,166 sedangkan ttabel 1,688 dan signifikan sebesar 0,000, 

sehingga thitung 4,166 > ttabel 1,688 dan signifikan 0,000 < 0,05, maka 

dinyatakan bahwa stress kerja secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan. 

Tabel 4.53 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 277.071 3 92.357 101.047 .000b 

Residual 32.904 36 .914   

Total 309.975 39    

Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.53 diatas dapat dilihat bahwa, nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,000. Nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05, sehingga terima Ho 

Berdasarkan nilai Fhitung, besar nilai Fhitung yang dihasilkan adalah sebesar 

101,047. Nilai Fhitung ini akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, jika Fhitung> dari 

Ftabel maka terima Ha dan tolak Ho. Oleh karena itu, maka terlebih dahulu 

harus dicari nilai dari Ftabel. Ftabel dapat dicari dengan melihat daftar tabel F. 

Untuk mendapatkan Ftabel, maka harus diketahui terlebih dahulu nilai dari 

df1 dan df2. Nilai df1 didapatkan dengan rumus: 

df1 = k – 1 
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sedangkan df2 didapat dengan rumus: 

df2 = n – k 

Di mana k adalah jumlah variabel, dan n adalah banyak sampel. Sehingga n 

= 40 dan k = 4. Maka: 

df1 = k – 1 = 4 – 1 = 3 

df2 = n – k = 40 – 4 = 36 

Sehingga Ftabel yang dihasilkan sebesar 2,87. 

 Dengan diketahui nilai Ftabel yang sebesar 2,87, maka bandingkan nilai 

Fhitung dengan Ftabel. Diketahui bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel, karena 

101,047 lebih besar dari 2,87. Maka terima Ha dan tolak Ho. 

Dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini yaitu 

Lingkungan Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Stres Kerja (X3) secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

8. Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase 

besarnya variansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika 

determinasi (R2) semakin besar atau mendekati angka 1 (satu), maka dapat 

dikatakan bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel 

terikat. 

Tabel 4.54 

Koefisien Determinasi 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .945a .894 .885 .956 
Sumber: Hasil Pengelolahan SPSS Ver. 24, 2021 

Berdasarkan tabel 4.54 diatas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R Square 

0,885 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 88,5% 
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Kinerja Karyawan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Stres Kerja. Sedangkan sisanya 100% - 88,5% = 11,5% 

dijelaskan oleh faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, 

maka peneliti telah mengajukan Hipotesis H1 yang berbunyi bahwa: “Diduga 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang 

Medan”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal 

International Finance (FIF) Group Cabang Medan. Hal ini terlihat dari analisis 

regresi linear berganda melalui uji t yang bertanda positif sebesar 0,284 dengan 

nilai thitung sebesar 3,808 dan nilai ttabel sebesar 1,688 maka diketahui bahwa nilai 

thitung > ttabel dan nilai signifikan sebesar 0,001 (sig. < 0,05). Arah positif 

menunjukkan bahwa jika lingkungan kerja meningkat maka kinerja karyawan 

akan meningkat, namun sebaliknya jika lingkungan kerja menurun maka kinerja 

karyawan akan menurun juga. Hasil penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2014) yang membuktikan 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk mengetahui lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International Finance 

(FIF) Group Cabang Medan telah terlaksana. Hasil penelitian ini menjawab 

permasalahan yang ada pada identifikasi masalah nomor 1, yaitu kurang kondu-

sifnya lingkungan kerja berakibat pada keadaan tempat kerja yang kurang nya-

man. 

2. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang ada, maka 

peneliti telah mengajukan Hipotesis H2 yang berbunyi bahwa : “Diduga disiplin 

kerja secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan”. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear 

berganda melalui uji t yang bertanda positif sebesar 0,353 dengan nilai thitung 

sebesar 3,921 dan nilai ttabel sebesar 1,688 maka diketahui bahwa nilai thitung > 

ttabel dan nilai signifikan sebesar 0,000 (sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis H2 yang diajukan teruji dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan 

bahwa jika disiplin kerja meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat, 

namun sebaliknya jika disiplin kerja menurun maka kinerja karyawan akan 

menurun juga. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Suwondo dan Susanto (2015) yang membuktikan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk menganalisis dan mengetahui disiplin kerja secara parsial berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga 

menjawab permasalahan yang ada pada identifikasi masalah nomor 2, yaitu 

banyaknya karyawan yang melanggar aturan waktu seperti terlambat masuk 

kerja sehingga disiplin kerja karyawan menurun, telah terjawab. 

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang ada, maka 

peneliti telah mengajukan Hipotesis H3 yang berbunyi bahwa : “Diduga stres 

kerja secara parsial berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan”. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan. Hal ini terlihat dari analisis regresi linear 

berganda melalui uji t yang bertanda positif sebesar 0,348 dengan nilai thitung 

sebesar 4,166 dan nilai ttabel sebesar 1,688 maka diketahui bahwa nilai thitung > 

ttabel dan nilai signifikan sebesar 0,000 (sig. < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

hipotesis H3 yang diajukan ditolak. Arah negative menunjukkan bahwa jika stres 

kerja meningkat maka kinerja karyawan akan menurun. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Julvia (2019) yang 

membuktikan bahwa stres kerja berpengaruh secara negative dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk 

menganalisis dan mengetahui stres kerja secara parsial berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International Finance 
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(FIF) Group Cabang Medan telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga menjawab 

permasalahan yang ada pada identifikasi masalah nomor 3, yaitu tekanan dalam 

pekerjaan yang cukup tinggi memicu stress kerja, telah terjawab. 

4. Pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Stres Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah ada, 

maka peneliti telah mengajukan Hipotesis H4yang berbunyi bahwa: “Diduga 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan stress kerja secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International 

Finance (FIF) Group Cabang Medan”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

lingkungan kerja dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan. Sedangkan stres kerja berpengaruh negative dan signifikan ter-

hadap kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan Hal ini terlihat dari analisis regresi linear berganda melalui uji F 

yang bertanda positif dengan nilai Fhitung sebesar 101,047 sedangkan Ftabel yang 

dimiliki hanya sebesar 2,87 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan bahwa hipotesis H4 yang diajukan ditolak. Arah positif 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan disiplin kerja meningkat, maka kinerja 

karyawan akan meningkat, namun sebaliknya jika lingkungan kerja dan disiplin 

kerja menurun maka kinerja karyawan akan menurun juga. Arah negative menun-

jukkan bahwa stres kerja meningkat, maka kinerja karyawan akan menurun, na-

mun sebaliknya jika stres kerja menurun maka kinerja karyawan akan meningkat. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 

untuk menganalisis dan mengetahui lingkungan kerja, disiplin kerja dan stres 

kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan 

telah terlaksana. Hasil penelitian ini juga menjawab permasalahan yang ada pada 

identifikasi masalah nomor 4, yaitu karyawan tidak bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga menyebabkan turunnya kinerja karyawan pada 

PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan, telah terjawab. 

Hasil penelitian ini variabel yang paling tinggi pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan  adalah variabel stres kerja dimana memiliki thitung tertinggi yaitu sebe-

sar 4.166 dan nilai signifikan terkecil yaitu 0,000. Dan variabel yang memiliki 

pengaruh paling rendah yaitu variabel lingkungan kerja dengan nilai thitung sebesar 

3,808 serta nilai signifikan tertinggi sebesar 0,001. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) 

Group Cabang Medan. 

2. Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan. 

3. Stres kerja secara parsial berpengaruh negative dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Federal International Finance (FIF) Group 

Cabang Medan. 

4. Lingkungan kerja, disiplin kerja dan stres kerja secara simultan 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.   Agar terciptanya lingkungan kerja yang baik pimpinan harus memper-

hatikan keadaan yang membuat karyawan merasa lebih nyaman untuk be-

rada di dalam ruangan, contohnya pencahayaan yang memadai, suhu 

udara, 
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serta saling menjaga komunikasi antar sesama rekan kerja agar terciptan-

ya suasana ruangan kerja yang nyaman.  

2.   Kepada PT Federal International Finance (FIF) Group Cabang Medan 

agar memperhatikan para karyawan supaya lebih menjaga dan 

meningkatkan disiplin kerja untuk mencapai tujuan yang harus dicapai 

oleh perusahaan. Pimpinan harus lebih memperhatikan karyawan untuk 

mengurangi absensi dan kehadiran yang harus selalu dijaga untuk 

menaati seluruh peraturan yang sudah ditetapkan perusahaan serta 

menjaga perilaku dalam lingkungan perusahaan dan menjalankan 

pekerjaan yang sudah menjadi tanggung jawabnya.  

3.   Hasil penelitian ini, disarankan kepada PT Federal International Finance 

(FIF) Group Cabang Medan agar memperhatikan para karyawan untuk 

menghindari stres kerja. Diharapkan pimpinan untuk tetap melakukan 

evaluasi atas hasil kerja yang telah dicapai oleh karyawan, hal tersebut 

dilakukan dalam rangka untuk proses pengendalian stres kerja yang 

terjadi pada karyawan. 

4.   Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain 

dalam penelitian ini dan melakukan penelitian sejenis dengan skala yang 

lebih luas guna memperoleh hasil penelitian baru yang lebih lengkap. 
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